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Pendahuluan  

Pelatihan pidato (teknik menguasai audiens) adalah suatu program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum bagi santri-santri TPA Nurul Yakin dan TPA 

Sakinah. Kemampuan berbicara yang baik akan sangat membantu dalam menyampaikan ide dan 

gagasan, baik dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam kegiatan akademik. Pelatihan ini diadakan 

sebagai bentuk kontribusi dan pengabdian masyarakat dari tim pengajar dan mahasiswa kepada 

masyarakat di sekitar kampus. 

Kemampuan berbicara di depan umum atau public speaking adalah keterampilan penting 

yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama bagi mereka yang ingin berkarir di bidang 

akademik, bisnis, maupun organisasi. Namun, tidak semua orang merasa nyaman berbicara di 

depan umum atau memiliki kemampuan berbicara yang baik. Hal ini juga terjadi pada sebagian 

besar santri-santri di TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah. Mereka seringkali kesulitan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan mereka dengan jelas dan terstruktur ketika diminta untuk 

berbicara di depan umum. Oleh karena itu, pelatihan pidato (teknik menguasai audiens) ini 

diadakan sebagai upaya untuk membantu santri-santri TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah 

meningkatkan kemampuan berbicara mereka. 

Tujuan dari pelatihan pidato (teknik menguasai audiens) ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara di depan umum dan menguasai teknik menguasai audiens bagi santri-santri 

TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah. 

 

Metode Pelaksanaan  



Pelatihan pidato (teknik menguasai audiens) ini dilaksanakan selama dua hari, pada tanggal 

1 dan 2 Juni 2022, di gedung TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah. Materi yang disampaikan 

meliputi pengenalan dasar-dasar public speaking, teknik menguasai audiens, penyusunan naskah 

pidato, dan latihan praktik pidato. Peserta pelatihan terdiri dari 40 orang santri dari TPA Nurul 

Yakin dan TPA Sakinah yang dipilih secara acak. Pelatihan dilakukan dengan metode ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi pidato. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan pidato (teknik menguasai audiens) ini mendapatkan respon yang positif dari para 

peserta. Para peserta menyampaikan bahwa mereka mendapatkan banyak manfaat dari pelatihan 

ini, terutama dalam hal meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum dan menguasai teknik 

menguasai audiens. Mereka juga menyatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dan membantu mereka untuk mengatasi ketakutan dalam berbicara 

di depan umum 

Selain itu, peserta juga diberikan kesempatan untuk berlatih langsung dalam menyampaikan 

pidato di depan audiens. Dalam latihan ini, para peserta diarahkan untuk menggunakan teknik-

teknik yang telah diajarkan sebelumnya dan diarahkan untuk memperbaiki kemampuan 

komunikasi mereka. Pada akhir pelatihan, peserta diharapkan mampu menguasai teknik-teknik 

pidato dan dapat menghasilkan pidato yang baik dan mampu mempengaruhi audiens. 

Selama pelatihan berlangsung, para peserta tampak antusias dan semangat dalam mengikuti 

setiap sesi yang diadakan. Mereka sangat bersemangat dalam berlatih dan terlihat senang ketika 

berhasil menghasilkan pidato yang baik. Selain itu, mereka juga aktif dalam mengajukan 

pertanyaan dan berdiskusi dengan fasilitator maupun rekan peserta lainnya. 



Setelah pelatihan selesai dilaksanakan, kami melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil 

yang telah dicapai oleh para peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan pidato ini memberikan banyak manfaat bagi peserta. Mereka menjadi lebih percaya diri 

dalam berbicara di depan umum dan mampu menguasai teknik-teknik pidato dengan baik. 

Dalam hal ini, kami menyarankan agar pelatihan ini dapat diadakan secara berkala untuk 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk terus mengasah kemampuan berbicara mereka. Selain 

itu, kami juga merekomendasikan untuk mengadakan pelatihan-pelatihan lainnya yang dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti pelatihan keterampilan memasak, pelatihan 

kewirausahaan, dan sebagainya. 

Terakhir, kami berterima kasih kepada pihak TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah yang telah 

memberikan kesempatan untuk kami dalam mengadakan pelatihan pidato ini. Kami juga berterima 

kasih kepada seluruh peserta yang telah berpartisipasi dan aktif dalam mengikuti pelatihan ini. 

Semoga pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi peserta dan masyarakat sekitar. 

Kami juga berharap bahwa pelatihan ini dapat membantu meningkatkan kualitas komunikasi 

di lingkungan sekitar, sehingga masyarakat dapat lebih efektif dalam menyampaikan informasi 

dan mempengaruhi audiens dengan baik. 

Selain itu, kami juga berencana untuk melakukan follow-up setelah pelatihan untuk 

mengetahui perkembangan peserta dan memberikan dukungan lebih lanjut bagi mereka dalam 

mengasah kemampuan berbicara. Kami juga berharap dapat bekerja sama dengan pihak TPA dan 

masyarakat setempat dalam melaksanakan program-program pengembangan diri lainnya yang 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Secara keseluruhan, pelatihan pidato ini diharapkan dapat menjadi upaya nyata dalam 

meningkatkan kualitas komunikasi masyarakat dan membantu mereka mengatasi kesulitan dalam 



berbicara di depan umum. Dengan demikian, masyarakat dapat lebih mudah dalam menyampaikan 

ide, gagasan, atau informasi yang dapat bermanfaat bagi banyak orang. Kami berharap kegiatan 

ini dapat diadopsi oleh masyarakat dan dapat memberikan dampak positif dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan pidato di TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah, dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat yang besar bagi peserta. Pelatihan pidato 

ini berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam berbicara di depan umum, sehingga mereka 

menjadi lebih percaya diri dan mampu menyampaikan pesan dengan lebih jelas dan efektif. 

Dalam pelatihan ini, kami menggunakan metode pembelajaran yang interaktif dan menarik, 

seperti simulasi, diskusi, dan latihan langsung di depan audiens. Dalam proses pelatihan, kami juga 

memberikan feedback dan masukan yang konstruktif bagi peserta, sehingga mereka dapat 

memperbaiki kelemahan dan meningkatkan kelebihan dalam kemampuan berbicara. 

Pelatihan pidato ini juga memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat sekitar, terutama 

dalam meningkatkan kualitas komunikasi dan membantu masyarakat untuk lebih mudah dalam 

menyampaikan pesan dan informasi. Oleh karena itu, kami berharap kegiatan ini dapat menjadi 

acuan bagi masyarakat untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan mengatasi kesulitan dalam 

berbicara di depan umum. 

Selain itu, kami juga berharap bahwa kegiatan pelatihan ini dapat terus dilakukan secara 

berkala, dan diikuti oleh masyarakat yang lebih luas. Pelatihan-pelatihan semacam ini dapat 

menjadi salah satu upaya dalam mengatasi masalah komunikasi dan membantu masyarakat dalam 

mengembangkan diri secara positif. 



Kami berterima kasih kepada pihak TPA Nurul Yakin dan TPA Sakinah yang telah 

memberikan kesempatan dan kerjasamanya dalam pelaksanaan kegiatan ini. Kami berharap dapat 

bekerja sama lagi di masa depan untuk melaksanakan program-program pengembangan diri yang 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

 


	FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI TAHUN 2021 (1)

